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Abstract: Insert separators are part of the Open-end spinning machine that plays an important role in the 
process of feeding the fiber to the rotor. The function of the insert separators is as a conductor of drawing 
sliver which has been combed into individual fibers by adjusting the angle point of the insert separators. 
Damage to insert separators affects the number of slub yarns in the process of making Open-end spinning 
yarn. Slub Threads are the threads that have different diameters. Consumption of using the separator 
insert continuously can make damage (eroded). The damage occurred during 20 days (four weeks) of 35.25 
times of observation. The number of damaged separator inserts requires a repair whether the repair is done 
by patching, but in fact repair by patching is not an effective way, because the age of the patch only lasts 
approximately 1 week. Therefore, patch repair is not carried out, the best effort is to replace the separator 
insert. 
 
 
Abstrak:  
Insert separators merupakan bagian mesin Open-end spinning yang berperan penting dalam proses 
penyuapan serat menuju rotor. Fungsi insert separators sebagai penghantar sliver drawing yang telah 
mengalami penyisiran menjadi serat-serat individu melalui penyetelan titik sudut insert separators. 
Kerusakan insert separators berpengaruh terhadap jumlah benang slub pada proses pembuatan benang 
Open-end spinning. Benang slub merupakan benang yang memiliki diameter yang berbeda. Pemakaian 
insert separator yang terus menerus mengakibatkan kerusakan (terkikis) pada insert separator, kerusakan 
terjadi selama 20 hari (empat minggu) pengamatan sebesar 35,25 kali. Banyaknya insert separator  rusak 
memerlukan adanya perbaikan, Perbaikan yang dilakukan adalah dengan cara penambalan, namun pada 
kenyataannya perbaikan dengan cara penambalan bukan cara yang efektif, karena usia penambalan hanya 
bertahan kurang lebih 1 minggu. Oleh karena itu perbaikan penambalan tidak dilakukan, upaya yang 
terbaik adalah dengan cara mengganti insert separator.  
Kata Kunci: Open-end spinning, Insert separators, Benang slub 
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PENDAHULUAN 
Mesin merupakan sarana utama untuk melakukan proses kegiatan produksi, oleh karena itu 
kondisi mesin yang digunakan harus memiliki performa yang baik saat melakukan proses 
produksi. Di dalam sebuah mesin terdapat komponen atau elemen-elemen yang mendukung 
kinerja mesin tersebut. 
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Perlu diadakan pemeliharaan mesin dan komponen yang ada di dalam mesin tersebut. Kegiatan 
pemeliharaan yang bias dilakukan antara lain (Ardian, 2010): 
1. Preventive Maintenance adalah perencanaan perawatan guna mencegah terjadinya 

kerusakan. 
2. Corrective Maintenance adalah perawatan yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi 

fasilitas/peralatan sehingga mencapai standar.  
3. Overhaule atau turun mesin merupakan kegiatan pemeliharaan dengan cara pembongkaran 

menyeluruh dan penelitian terhadap mesin, serta melakukan penggantian suku cadang 
yang sesuai dengan spesifikasinya. 

 
Pemeliharaan mesin produksi bertujuan untuk menjaga kondisi mesin agar tetap dalam keadaan 
baik dan menjaga proses produksi agar berjalan lancar sehingga efisiensi produksi tetap tinggi 
dan mutu produk yang dihasilkan tetap terjaga kualitasnya. (Hanafi, 2014) 
Mesin Open end adalah mesin yang digunakan untuk membuat benang open-end. Mesin Open end 
memiliki fungsi utama yaitu memproses sliver dari mesin drawing, memisahkan sliver menjadi 
serat tunggal, kemudian serat diproses didalam rotor melalui saluran vakum, rotor berputar pada 
kecepatan yang sangat tinggi serta memadatkan sebagian serat menjadi bentuk khusus dengan 
memutar serat pada saat yang bersamaan  (Pujianto et al., 2021). 
ada dua teknik penggunaan mesin open end, yaitu pemintalan rotor dan pemintalan gesekan. 
Konsolidasi pada pemintalan rotor dicapai dengan puntiran mekanis Puntiran yang dihasilkan 
oleh torsi diterapkan oleh putaran rotor. Jumlah putaran (putaran per meter) ditentukan oleh 
rasio antara kecepatan rotor (rpm) dan kecepatan take-up (meter/menit). Setiap pergantian 
rotor menghasilkan giliran putaran. Operasi penggulungan pada pemintalan rotor benar-benar 
terpisah dari operasi peregangan dan pemuntiran (Pujianto et al., 2021). 
 
Open-end spinning merupakan suatu cara pembuatan benang dengan menggunakan bahan baku 
berupa serat yang diregangkan seolah – olah terputus (terurai kembali) sebelum menjadi benang. 
Pemberian antihan pada proses pemintalan open end tidak menggunakan putaran spindle, 
melainkan dengan menggunakan gaya aerodinamik yang dihasilkan oleh putaran rotor (Abdul 
Latief Sulam 2008) 
Bahan baku yang disuapkan pada mesin Open-end  berupa sliver drawing. Untuk membuat 
benang dengan mesin open-end, proses pengecilan bahan dilakukan dengan menguraikan bahan, 
dalam hal ini sliver hasil mesin drawing menjadi serat – serat individu, serat – serat individu 
tersebut kemudian disusun kembali dengan penumpukan serat-serat pada dinding rotor bagian 
dalam (groove) menjadi lapisan dengan ukuran yang dikehendaki. 
Pada prinsipnya pengecilan bahan pada mesin Open-end dilakukan dengan proses penyuapan 
bahan, penyisiran bahan dan pengumpulan serat dalam rotor. Penyisiran dilakukan oleh comber 
rol  yang fungsinya menggaruk serat-serat. Serat-serat individu akan dtampung oleh rotor, 
kumpulan serat-serat individu tersebut akan membentuk kumpulan serat berupa cincin 
disekeliling dinding rotor bagian dalam. 
 
Insert separators merupakan bagian mesin Open-end yang berperan dalam penyuapan serat 
menuju rotor. Pada insert separators terdapat bagian penting untuk penyuapan serat yaitu navel 
serta ring insert. Insert separators berfungsi sebagai pengantar sliver drawing yang telah 
mengalami penyisiran menjadi serat-serat individu melalui penyetelan titik sudut insert 
separator dengan penyetelan yang disesuaikan (Hanafi, 2014).  
Sliver drawing yang melewati insert separator secara terus menerus mengakibatkan insert 
separator terkikis atau rusak. Kerusakan berupa cacat pada insert separators disebabkan oleh 
adanya gesekan terus menerus oleh sliver drawing. Penggunaan insert separator cacat 
berpengaruh terhadap mutu benang yang dihasilkan, terutama benang slub (slub yarn). Upaya 
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perbaikan insert separator merupakan alternatif utama untuk meminimalisir biaya. Perbaikan 
dilakukan dengan cara penambalan pada bagian insert separator yang terkikis/rusak. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka pengamatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui kerusakan insert separator . 
 
.METODOLOGI 
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan data kerusakan insert separator 
pada mesin Open-end Spinning tipe BD 200 RN sebanyak 8 mesin yang berproduksi, permesin 
terdapat 20 spindle/spinning unit open-end, artinya terdapat 1600 spindle/spinning unit Open 
end yang dapat memproduksi benang. Data pengamatan kerusakan insert separator diambil 
secara acak selama 4 minggu proses produksi, dengan cara : 

1. Pengamatan betuk insert separators 
2. Menghitung jumlah kerusakan insert separator perminggu  
3. Penambalan insert separator dengan cara solder menggunakan timah. 
4. Melakukan pengamatan insert separator hasil penambalan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Pada insert separator kerusakan dikarenakan sliver drawing terjadi gesekan pada insert 
separator yang terus menerus sehingga mengalami cacat pada bagian masuk sliver drawing ke 
dalam insert separators yang berpengaruh terhadap mutu benang terutama terjadinya benang 
slub. 

 
Berikut ini merupakan data kerusakan insert separator yang didapatkan dari hasil 

pengamatan selama 4 minggu pada mesin open-end spinning. 
 
 

Tabel 1. Data Pengamatan Kerusakan Insert separators 
Minggu ke Total Kejadian 

1 41 
2 31 
3 39 
4 30 

Total 
Rata-rata 

141 
35,25 

 
Dihasilkan rata-rata kerusakan insert separator sebanyak 35,25 kali dalam 4 minggu.  
 
Insert separator merupakan bagian elemen mesin Open-end spinning yang berperan penting 
dalam proses penyuapan serat menuju rotor dan secara langsung bersinggungan dengan proses 
pembentukan benang. Fungsi insert separators sebagai penghantar sliver drawing yang telah 
mengalami penyisiran menjadi serat-serat individu melalui penyetelan titik sudut insert 
separators dengan penyetelan yang telah disesuaikan. Didalam insert separators terdapat tiga 
titik sudut yang mengatur besar sudut penyetelan penyuapan sliver drawing yang masuk kedalam 
spinning unit setelah melalui comber roll. 
 
Mekanisme jalannya sliver drawing pada insert separators  
 
Proses jalannya sliver drawing pada mesin Open-end spinning dimulai dengan masuknya sliver 
pada feed roll, feed roll menarik sliver menuju comber roll, dalam comber roll sliver drawing 
disisir menjadi serat-serat  individu. Serat-serat individu tersuap kedalam ring insert separator. 
Di dalam insert separator serat-serat mengalami pengumpulan kembali pada sudut alur 
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pengumpulan serat, hal ini merupakan proses permulaan pembentukan benang. Berikut diagram 
alir proses open end spinning. 
 

 
 

Gambar 1 Diagram alir proses open end spinning 
Sumber : open end spinning, Elsevier scientific 

Keterangan gambar : 
1. Can 
2. Sliver 
3. Comber Roll 
4. Elemen Penggintiran 
5. Benang 
6. Rol Penarik 
7. Peralatan Penggulung 
8. Gulungan Benang 

 
 
Pada bagian dalam insert separator  terdapat ring insert separator  yang berfungsi 
mengumpulkan serat. Pada proses nya sliver drawing masuk kedalam insert separator melalui 
celah kemudian sliver ditarik oleh ring insert separator, di dalam ring insert separator terdapat 
batas yang menjadi acuan dalam penarikan sliver, batas tersebut adalah titik sudut A, B dan C. titik 
sudut tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 2. Titik sudut pada Insert separator  

 
Titik sudut A dan B memiliki sudut terhadap lubang keluar sliver pada insert separators lebih 
pendek dibandingkan titik sudut C, hal ini diketahui bahwa semakin kecil titik sudut antara lubang 
keluar sliver pada insert separators dengan sudut C maka semakin pendek waktu yang diperlukan 
serat-serat untuk berkumpul sehingga rotor akan lebih cepat menarik serat-serat, hal ini dapat 
menghasilkan ketidakrataan benang tinggi.  
 
Kerusakan insert separators berdampak adanya benang slub pada benang, yang mengakibatkan 
kualitas benang yang dihasilkan menurun. Adanya penambalan sebagai upaya perbaikan 
terhadap insert separator tidak memberikan hasil benang yang lebih baik untuk jangka panjang. 
Usia penambalan yang hanya berumur singkat menjadi kendala dalam upaya perbaikan. 
Berikut gambar penambalan yang dilakukan : 
 

 
 

 
A. Sebelum perbaikan           B.  Setelah perbaikan 

 
Gambar 3. Insert separator sebelum perbaikan dan sesudah perbaikan (penambalan) 

 
Gambar A merupakan gambar sebelum terjadinya penambalan dengan kondisi insert separator 
ubnormal. Gambar B merupakan insert separator yang sudah dilakukan penambalan. Proses 



 

Mitigation of Insert Separator Damage in Open-End Spinning Machines 

 

 

hal. 34 Vol. 05, No. 01, 2023 

 

penambalan dilakukan dengan cara solder bagian yang terkikis dengan timah dengan ketebalan 
kurang lebih 3-5 mm  
Adanya gesekan serat-serat sliver drawing yang terus menerus pada insert separator 
membutuhkan perhatian khusus pada penggunaan insert separator. 

 
Tinjauang Benang Slub 
Benang Slub adalah benang yang memiliki beberapa bagian tebal pada benang (slub) yang 
dihasilkan melalui perubahan kepadatan linear benang secara sistematis selama proses 
pemintalan (Lu, Gao, and Wang 2007). Ditinjau dari twist  dan sifat fisik dari benang slub,  panjang 
slub adalah factor kunci untuk menentukan twist benang. Diameter benang dasar, diameter slub, 
jarak slub dan panjang slub memiliki  pengaruh terhadap distribusi twist (Mahmood et al. 2009). 
Disisi lain peningkatan ketebalan slub dapat menurunkan twist dibagian slub. Berikut ini 
merupakan gambar penampakan benang slub (Liu et al. 2008): 
 

 
Gambar 4 . Struktur Benang Slub  

 
Rasio panjang slub terhadap jarak slub akan mempengaruhi twist  yang ada pada benang. Jarak 
slub yang lebih besar akan menghasilkan twist pada benang dasar yang lebih besar. Apabila 
panjang slub lebih besar dari jarak slub maka twist benang akan rendah dan akibatnya benang 
mudah putus (Siregar et al. 2019) 
 
SIMPULAN 

Kerusakan insert separator mengakibatnya adanya benang slub, didapatkan rata-rata 
kerusakan insert separator selama empat minggu sebanyak 35,25 kali. Perbaikan yang sudah 
dilakukan adalah dengan cara penambalan yang sifatnya hanya sementara (usia penambalan 
hanya 1minggu), oleh karena itu untuk mendapatkan hasil benang Open-end yang lebih baik perlu 
dilakukan pergantian insert separator secara berkala. 
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